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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan, bagian tumbuhan, 

kegunaan dan cara pembuatan produk kerajinan maupun peralatan rumah tangga 

oleh Suku Penesak di Kecamatan Tanjung Batu Ogan Ilir. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif. Pengumpulan data 

dilakukan dengan cara wawancara semi struktural, pengamatan dan dokumentasi 

terhadap kegiatan informan yaitu jenis dan bagian tumbuhan yang dimanfaatkan 

serta produk kerajinan maupun peralatan rumah tangga yang dihasilkan. 

Berdasarkan hasil wawancara, didapatkan 20 jenis tumbuhan yang dimanfaatkan 

sebagai bahan pembuatan kerajinan dan peralatan rumah tangga yang 

menghasilkan 30 jenis produk. Tumbuhan yang paling banyak dimanfaatkan 

termasuk kedalam suku Poaceae sebanyak 4 jenis tumbuhan yaitu Lepironia 

articulata Retz., Bambusa vulgaris Schrad. ex J.C., Gigantochloa atroviolacea 

Widjaja, Phyllostachys bambusoides Siebold & Zucc. Bagian tumbuhan yang 

paling banyak dimanfaatkan yaitu bagian batang. Data hasil penelitian ini 

diharapkan dapat dijadikan sumber informasi bagi siswa SMA kelas X dalam 

mempelajari materi pokok Plantae Kompetensi Dasar 3.7 Menerapkan prinsip 

klasifikasi untuk menggolongkan tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan 

pengamatan morfologi dan metagenesis tumbuhan serta mengaitkan peranannya 

dalam kelangsungan kehidupan di bumi. 

 
Kata-kata kunci : Etnobotani, Suku Penesak, Tumbuhan Bahan Kerajinan dan 

Peralatan Rumah Tangga. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the types of plants, parts of plants, uses and methods 

of making handicraft products and household appliances by the Penesak Tribe in 

Tanjung Batu Ogan Ilir District. The method used in this research is descriptive 

method. Data collection was carried out by means of semi-structural interviews, 

observation and documentation of the informants' activities, namely the types and 

parts of plants used as well as the handicraft products and household appliances 

produced. Based on the results of the interviews, it was found that 20 types of 

plants were used as materials for making handicrafts and household appliances 

which produced 30 types of products. The most widely used plants belong to the 

Poaceae family as many as 4 plant species, namely Lepironia articulata Retz., 

Bambusa vulgaris Schrad. ex J.C., Gigantochloa atroviolacea Widjaja, 

Phyllostachys bambusoides Siebold & Zucc. The most widely used part of the 

plant is the stem. It is hoped that the data from this research can be used as a 

source of information for high school students in class X in studying the subject 

matter of Plantae Basic Competency 3.7 Applying classification principles to 

classify plants into divisio based on observations of plant morphology and 

metagenesis and linking their role in the continuity of life on earth. 

 
Keywords : Ethnobotany, Penesak Tribe, Plants and Crafts Materials Household 

appliances. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia menyimpan kekayaan tersendiri di dalamnya, diantaranya sumber 

daya alam flora yang merupakan suatu kekayaan yang bernilai bagi kahidupan. 

Kehidupan manusia sangat bergantung pada tumbuhan, baik pemanfaatan secara 

langsung maupun tidak langsung (Jumiati, dkk., 2012). Berbagai macam 

pemanfaatan tumbuhan dapat dibedakan sebagai pemanfaatan dalam bentuk 

sandang, pangan, dan papan, seperti diolah menjadi bahan makanan, obat-obatan, 

bahan bangunan, pakaian dan lain sebagainya. Kelimpahan tumbuhan tertentu 

menjadikan masyarakat memanfaatkan tumbuhan tersebut sebagai penunjang 

kelangsungan hidup dalam berbagai bentuk. Hal ini sangat terkait dengan 

kabiasaan ataupun kebudayaan suatu daerah. 

Keanekaragaman kebudayaan dapat muncul karena adanya kebiasaan yang 

dilakukan secara turun menurun (Mulyana & Yasmin, 2018). Kebudayaan di 

Indonesia memiliki ciri khas yang berbeda sesuai dengan kebiasaan dan peraturan 

yang berlaku dikehidupan masyarakat, dari kebudayaan masyarakat tersebut 

menghasilkan pengetahuan lokal yang disampaikan secara turun menurun, seperti 

kebudayaan yang dilakukan oleh masyarakat Suku Using Kabupaten Banyu 

Wangi yaitu memanfaatkan tanaman sebagai bahan bangunan dan kerajinan 

(Umami, dkk., 2019). Hal yang sama juga ditemukan pada masyarakat Suku 

Penesak di Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir. Salah satu tradisi yang 

berkembang secara turun temurun dikehidupan masyarakat suku penesak adalah 

pembuatan kerajinan anyaman dan rumah bongkar pasang yang berbahan dasar 

tumbuhan. 

Tanjung Batu merupakan Kecamatan yang berada di Kabupaten Ogan Ilir, 

Provinsi Sumatera Selatan. Kecamatan Tanjung Batu merupakan Kecamatan yang 

melingkupi 21 desa yang dialiri anak sungai yang berasal dari sungai ogan (Ratih 

& Tahir, 2013). Penduduk yang mendiami wilayah di Kecamatan Tanjung Batu 

berasal dari Suku pendatang dengan mayoritas paling banyak yaitu Suku Penesak. 
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Umumnya pengetahuan pembuatan kerajinan dan peralatan rumah tangga banyak 

dimiliki oleh mayoritas Suku Penesak. Sebagian besar masyarakat Kecamatan 

Tanjung Batu yang menjadi pengrajin adalah masyarakat Suku Penesak. Maka 

dari itu, pada penelitian ini ditujukan memilih Suku Penesak sebagai informan 

yang akan diwawancarai. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa Suku Penesak sangat terkenal dengan 

kebudayaan membuat kerajinan tangan dan peralatan rumah tangga. Pada 

hakikatnya kerajinan ialah semua barang yang dibuat melalui keterampilan tangan 

(Sugiono, dkk., 2008) dalam (Mahzuni, dkk., 2017). Barang yang dihasilkan tidak 

hanya menyimpan unsur seni saja, barang hiasan maupun pajangan, tetapi dapat 

juga digunakan sebagai peralatan dapur yang masih bernuansa tradisonal. Seperti 

penelitian yang dilakukan oleh (Muhtar, dkk., 2017) batang bambu dapat dibuat 

menjadi ornamen lampu hias yang menghasilkan nilai estetika tersendiri 

didalamnya. Batang bambu juga dapat diproduksi menjadi anyaman nyiru yang 

dapat menjadi salah satu peralatan rumah tangga (Mairida, dkk., 2014). Selain 

kerajinan anyaman, masyarakat Suku Penesak juga terkenal dengan kerajinan 

rumah bongkar pasang. Pembangunan rumah tersebut masih dibangun dengan 

cara tradisional yang diperkuat dengan paku (Siswanto, 2004). Selain terkenal 

dengan produk kerajinan tangan, sebagian mayoritas masyarakat Suku Penesak 

berprofesi sebagai petani. Produk kerajinan tersebut juga digunakan untuk 

memperoleh pendapatan serta penunjang kesejahteraan kegiatan masyarakatdalam 

pemanfaatan tumbuhan tersebut. 

Penelitian sebelumya sudah dilakukan oleh Jumiati, dkk. (2012) di Dusun 

III Senami, Desa Jebak, Kabupaten Batanghari, Jambi menemukan 18 jenis 

kerajinan anyaman yang dihasilkan dari 19 spesies tumbuhan rotan, salah satunya 

batang Rotan Peledas (Calamus javensis Bl.) yang diproduksi menjadi ambung. 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Mairida, dkk. (2014) menemukan 11 jenis 

peralatan rumah tangga yang dihasilkan dari 21 spesies tumbuhan yang digunakan 

oleh masyarakat Suku Anak Dalam di Taman Nasional Bukit Dua Belas 

Kabupaten Sarolangun, Jambi. Beberapa produk yang dihasilkan yaitu tikar yang 

dibuat dari daun Pandan (Pandanus Sp.) dan nyiru yang dibuat dari batang Bambu 
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Mipih (Schizostachyum iraten Steud.). Penelitian serupa juga dilakukan oleh 

Yoese, dkk. (2019) menemukan 47 jenis kerajinan yang dihasikan dari 22 spesies 

tumbuhan yang dimanfaatkan oleh masyarakat Suku Dayak Tamambaloh Desa 

Labian Kecamatan Batang Lupar Kabupaten Kapuas Hulu. Diantaranya batang 

Rotan Sega (Calamus caesius Blume) yang diproduksi menjadi keranjang dan 

bakul. Dari beberapa penelitian dapat disimpulkan bahwa setiap daerah memiliki 

bentuk pemanfaatan tumbuhan yang berbeda untuk keperluan hidupnya. Hal ini 

sangat terkait dengan adat dan kebiasaan masyarakat setempat. 

Berdasarkan kajian literatur dan pengamatan di lapangan, maka perlu 

dilakukan penelitian Pemanfaatan Tumbuhan sebagai Bahan Pembuatan 

Kerajinan dan Peralatan Rumah Tangga oleh Suku Penesak di kecamatan Tanjung 

Batu Kabupaten Ogan Ilir dan Sumbangannya Pada Pembelajaran Biologi SMA. 

Penelitian ini bertujuan mengkaji jenis-jenis tumbuhan yang dapat digunakan 

sebagai bahan pembuatan kerajinan dan peralatan rumah tangga oleh Suku 

Penesak yang ada di Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir. Daerah yang 

akan dijadikan lokasi penelitian adalah daerah yang menghasilkan produk 

kerajinan dan peralatan rumah tangga yaitu Desa Tanjung Atap, Tanjung Batu, 

Tanjung Batu Seberang, Senuro dan Tanjung Tambak. Hasil penelitian ini akan 

disumbangkan dalam bentuk Booklet sehingga dapat dijadikan sebagai bahan 

pengayaan pembelajaran Biologi SMA kelas X tentang peranan tumbuhan dalam 

kehidupan di bumi Kompetensi Dasar 3.7. Menerapkan prinsip klasifikasi untuk 

menggolongkan tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan pengamatan morfologi 

dan metagenesis tumbuhan serta mengaitkan perananya dalam kelangsungan 

kehidupan di bumi. Selain itu data hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

pengetahuan dalam pemanfaatan tumbuhan di lingkungan sekitar. 

Penelitian ini penting dilakukan karena pengetahuan pemanfaatan tumbuhan 

yang berpotensi untuk kemajuan daerah cenderung hanya pengetahuan lisan yang 

didapatkan secara turun menurun yang disebut kearifan lokal. Sehingga generasi 

penerus tidak terlalu mengetahui tentang manfaat tumbuhan tersebut. Kekayaan 

budaya tersebut harus digali agar tidak hilang ditelan zaman. Sehingga 

pengetahuan kekayaan budaya suku penesak perlu didokumentasikan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah : 

a. Jenis-jenis tumbuhan apa saja yang dimanfaatkan oleh masyarakat Suku 

Penesak di Kecamatan Tanjung Batu sebagai bahan kerajinan dan peralatan 

rumah tangga ? 

b. Apa saja bagian-bagian tumbuhan yang dimanfaatkan oleh masyarakat 

Suku Penesak di Kecamatan Tanjung Batu sebagai bahan pembuatan 

kerajinan dan peralatan rumah tangga ? 

c. Apa saja produk kerajinan dan produk peralatan rumah tangga yang 

dihasilkan dari pemanfaatan bagian tumbuhan pada masyarakat Suku 

Penesak di Kecamatan Tanjung Batu? 

d. Bagaimana proses pembuatan produk kerajinan dan produk peralatan 

rumah tangga yang dihasilkan dari bahan dasar bagian tumbuhan pada 

masyarakat Suku Penesak di Kecamatan Tanjung Batu ? 

e. Bagaimanakah bentuk booklet yang disumbangkan sebagai bahan 

pengayaan pada KD 3.7 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk 

menggolongkan tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan pengamatan 

morfologi dan metagenesis tumbuhan serta mengaitkan perananya dalam 

kelangsungan kehidupan di bumi? 

 

1.3 Batasan Masalah 

a. Penelitian dilakukan pada masyarakat Suku Penesak di Kecamatan Tanjung 

Batu. 

b. Informan yang diwawancarai merupakan pengrajin yang berasal dari Suku 

Penesak yang mendiami Wilayah di Kecamatan Tanjung Batu. 

c. Sebagai produk kerajinan adalah benda yang dihasilkan melalui 

keterampilan tangan dan sebagai produk peralatan rumah tangga yaitu 

benda atau alat yang digunakan sebagai kebutuhan pelengkap di rumah. 

d. Tumbuhan yang diidentifikasi adalah tumbuhan yang dimanfaatkan 

bagianya oleh masyarakat Suku Penesak di Kecamatan Tanjung Batu 
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sebagai bahan pembuatan kerajinan dan peralatan rumah tangga baik yang 

diperoleh dari dalam maupun dari luar wilayah Kecamatan Tanjung Batu. 

e. Identifikasi tumbuhan sampel berdasarkan karakteristik morfologinya. 

 

 
1.4 Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan yang dimanfaatkan oleh 

masyarakat Suku Penesak di Kecamatan Tanjung Batu sebagai bahan 

pembuatan kerajinan dan peralatan rumah tangga. 

b. Untuk mengetahui bagian-bagian tumbuhan yang dimanfaatkan oleh 

masyarakat Suku Penesak di Kecamatan Tanjung Batu sebagai bahan 

pembuatan kerajinan dan peralatan rumah tangga. 

c. Untuk mengetahui produk kerajinan dan produk peralatan rumah tangga 

yang dihasilkan dari pemanfaatan bagian tumbuhan pada masyarakat Suku 

Penesak di Kecamatan Tanjung Batu. 

d. Untuk mengetahui cara pembuatan produk kerajinan dan produk peralatan 

rumah tangga yang dihasilkan dari pemanfaatan bagian tumbuhan pada 

masyarakat Suku Penesak di Kecamatan Tanjung Batu. 

e. Untuk mengetahui bentuk booklet yang disumbangkan sebagai bahan 

pengayaan pada KD 3.7 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk 

menggolongkan tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan pengamatan 

morfologi dan metagenesis tumbuhan serta mengaitkan perananya dalam 

kelangsungan kehidupan di bumi 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan : 

a. Sebagai sumber informasi tambahan dalam bentuk booklet pembelajaran 

Biologi SMA kelas X materi pokok Plantae Kompetensi Dasar 3.7. 

Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan tumbuhan ke dalam 

divisio berdasarkan pengamatan morfologi dan metagenesis tumbuhan serta 

mengaitkan perananya dalam kelangsungan kehidupan di bumi. 

b. Dapat dimanfaatkan sebagai sumber informasi dasar terkait pemanfaatan 
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bagian tumbuhan sebagai bahan pembuatan kerajinan dan peralatan rumah 

tangga. 

c. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan 

bagi peneliti yang berminat melakukan penelitian tentang pemanfaatkan 

tumbuhan. 
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